BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusaln masalah bahwa sistem pencatatan persediaan pada
Monitor stock Gudang PT Intan Pariwara BO Surabaya akan berpengaruh
terhadap keakuratan jumlah persediaan pada perusahaan serta pengambilan
keputusan oleh Branch Manager. Sistem pengendalian internal pada Monitor
Stock Gudang yang diterapkan juga berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Hal tersebut dapat dilihat dari :

1 Pencatatan persediaan pada PT. Intan Pariwara BO Surabaya dilakukan
secara manual menggunakan kartu gudang dan kartu stok yang dipegang
oleh staf pengadaan. Pada pencatatan yang dilakukan tidak diterapkan
sistem pencatatan secara berkala hal ini menyebabkan data persediaan
menjadi - kurang akurat. Pencatatan dilakukan secara sekaligus atau
dilkukan pada saat staf pengadaan sempat untuk melakukan pencatatan.
Sehingga data yang tersampaikan pada Branch Manager terkait Persediaan

barang akan mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

2 Pengendalian internal pada gudang PT Intan Pariwara BO Surabaya
tergolong cukup baik. Ada beberapa kendala yang dialami oleh perusahaan
terkait dengan pengambilan keputusan jumlah barang yang tersedia pada
gudang. Hal itu disebabkan oleh kinerja dari bagian pengadaan yang tidak

sesuai dengan SOP yang berlaku, tidak diterapkan sistem pembagian dan
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pemisahan tugas pada bagian gudang secara baik dan benar. Penerapan SOP yang
baik akan sangat membantu dalam proses pengendalian internal persediaan pada
gudang PT. Intan Pariwara BO Surabaya.
5.2 Saran dan Implikasi
Beberapa saran yang dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan adalah
sebagai berikut :
5.2.1 Saran Bagi Perusahaan
Diharapkan perusahaan dapat melakukan pengawasan  ketat terhadap
keluar masuknya barang pada gudang dengan barcode barang, melakukan
pembagian tugas pada bagian gudang yang lebih terfokus akan tugas masing-
masing karyawan, membuat SOP tersendiri untuk bagian gudang, melakukan
pencatatan transaksi secara berkala pada setiap kartu gudang dan monitor stock,
mengadakan cross check yang dilakukan oleh Brach Manager untuk mengecek
ketersediaan barang di gudang. Serta melukaan pengawasan ketat terhadap
pemisahan tugas yang dilakukan oleh bagian gudang. Memberikan sanksi tegas
kepada bagian gudang yang melakukan transaksi jual beli kepada konsumen.
5.2.2 Saran Penelitian Selanjutnya
Adapun saran apabila ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama
yaitu:
1. Memahami topik yang akan dibahas untuk mendapatkan sebuah gambaran
tentang keperluan apa saja yang harus dipersiapkan pada saat penyusunan

Tugas Akhir.
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2. Mencari pembahasan yang berbeda dengan mengembangkan hasil penelitian

dari penulis sebelumnya khususnya pada segi bahasa dan perangkain kata.
5.2.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan penenelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa
pandangan yang menggambarkan bentuk dari penerapan pencatatan persediaan
pada PT. Intan Pariwara BO. Surabaya serta penerapan pengendalian intrernal
pada gudang yang diterapkan Oleh PT. Intan Pariwara BO Surabaya yang telah
diterapkan pada perusahaan yaitu:

1. PT. Intan Pariwara BO Surabaya dapat mengetahui apa saja kekurangan
yang terdapat pada sistem poengendalian internal = dan pencatatan
persediaan pada PT. Intan Pariwara BO Surabaya sehingga dapat menjadi
bahan evaluasi dan pandangan bagi perusahaan untuk menunjang kinerja
bagian gudang maupun kinerja manager sebagai pengendali dari semua
aktivitas yang dibawahi oleh manager terutama pada bagian gudang.

2. PT. Intan Pariwara BO Surabaya dapat mengembangkan dan memperkuat
sistem pengendalian internal pada perusahaan khususnya pengendalian
internal pada persediaan.

3. Pemantauan dari Branch 'Manager sudah baik dalam melakukan
pengecekan sewaktu-waktu mengenai persediaan pada bagian gudang dan

admnistrasi guna mengantisipasi terjadinya kecurangan dalam perusahaan.
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4. PT. Intan Pariwara BO Surabaya dapat memberlakukan sanksi yang tegas

terhadap karyawan perusahaan yang bekerja tidak sesuai dengan SOP yang

berlaku.
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